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ABSTRAK

DOSIS EKSTRAK KEMBANG SEPATU (Hibiscus rosa-sinensis L.)

SEBAGAI AGEN HEMOSTATIK TOPIKAL

ABSTRAK

Pendahuluan: Perdarahan yang berlebih merupakan salah satu komplikasi
ekstraksi gigi dengan frekuensi terjadinya perdarahan pasca ekstraksi gigi 0-26%.
Proses pemberhentian perdarahan disebut hemostasis. Pemberian tekanan secara
langsung merupakan gold standard untuk pertolongan pertama pada luka
perdarahan. Proses hemostasis dapat dipercepat dengan penggunaan agen
hemostatik. Agen hemostatik topikal yang paling sering digunakan adalah
absorbable gelatin sponge yang berperan sebagai matriks fisik dalam proses
inisiasi sumbatan. Penggunaan gelatin dapat menimbulkan isu agama sebab bahan
ini umumnya dibuat dari babi yang penggunaannya dilarang agama. Tanaman
herbal menjadi salah satu alternatif yang dapat dijadikan bahan hemostatik
topikal. Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat adalah
kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.). Dalam literature review ini akan
dibahas lebih lanjut tentang proses penentuan dosis ekstrak daun kembang sepatu
untuk pengembangan obat dan dosis ekstrak daun kembang sepatu sebagai agen
hemostatik topikal. Tujuan: Untuk menganalisis penentuan dosis dari ekstrak
daun kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) untuk pengembangan obat
hemostatik topikal. Metode: Sumber literatur yang digunakan dilakukan
pencarian melalui beberapa sumber dengan kesamaan kata ekstrak kembang
sepatu, bunga sepatu, Hibiscus rosa-sinensis L., hemostasis pengembangan obat
herbal, konsentrasi obat dan penentuan dosis. Hasil: Proses penentuan dosis untuk
pengembangan obat perlu dilakukan serangkaian tes pendahuluan yang terdiri dari
uji toksisitas, uji pendahuluan, uji utama, dan uji batas sebelum dilakukan uji
efektivitas. Dosis uji harus mencakup dosis yang setara dengan penggunaan yang
lazim pada manusia dan variasi dosis uji dapat ditentukan menggunakan log-serial
dilution atau faktor perkalian tetap lain dan dipetakan menggunakan kurva
konsentrasi-respon. Kesimpulan: Dosis efektif ekstrak daun kembang sepatu
dalam proses pengembangan obat dapat ditentukan dengan bantuan kurva
konsentrasi-respon yang didapatkan dari hasil penelitian. Dosis ekstrak daun
kembang sepatu menunjukkan aktivitas hemostatik dengan konsentrasi optimal
40% pada administrasi topikal.

Kata kunci: Hibiscus rosa-sinensis, ekstrak kembang sepatu, bunga sepatu,
hemostasis, pengembangan obat herbal, konsentrasi obat, penentuan dosis
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ABSTRACT

DOSE FOR LEAF EXTRACT OF HIBISCUS FLOWERS (Hibiscus rosa-

sinensis L.) AS TOPICAL HEMOSTATIC AGENT

ABSTRACT

Introduction: Excessive bleeding is one of the complications that can
occur after tooth extraction with a 0-26% chance of happening. Hemostasis is the
stopping of a flow of blood. Direct pressure on bleeding site is the gold standard
for first aid in a bleeding wound. Hemostatic process can be accelerated with the
help of hemostatic agents. Absorbable gelatin sponge is the most commonly used
topical hemostatic agent. It functions as a physical matrix in the process of clot
initiation. The use of gelatin can cause religious issues as this material is usually
made from porcine, of which the use is forbidden in a certain religion. Herbal
plants can be used as an alternative for topical hemostatic agent. Hibiscus rosa-
sinensis L. is a medicinal plant that can be processed into a drug. In this
literature review, we will further discuss the dose finding process for the leaf
extract of Hibiscus flowers and the dose for the leaf extract of Hibiscus flowers as
a topical hemostatic agent. Objective: To analyze the dose finding process for the
leaf extract of Hibiscus flowers (Hibiscus rosa-sinensis L.) for the development of
topical hemostatic agent. Method: Literary source from several databases were
used to compile a literature review with keywords relating Hibiscus flower
extract, Hibiscus flowers, Hibiscus rosa-sinensis L., hemostasis, herbal drug
development, drug concentration and dose finding. Results: Dose finding process
for drug development consists of a few preliminary tests: toxicity test, sighting
study, main study and limit test before testing for efficacy. Testing dose has to be
equal to the acceptable dose for human use and testing dose variations can be
determined using log-serial dilution or a fixed multiplication factor and mapped
out using concentration-response curve. Conclusion: Optimal dose of hibiscus
flower leaf extract can be determined with the help of concentration-response
curve. Hibiscus flower leaf extract exhibit hemostatic activity with the optimal
concentration of 40% when administered topically.

Keywords: Hibiscus rosa-sinensis L., hibiscus flower, hemostasis, herbal drug
development, drug concentration, dose finding
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